BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu :

a. Ditemukan 1 sampel feses yang terinfeksi telur Ascaris lumbricoides fertil
pada sampel Nomor 04 dan 2 sampel feses yang terinfeksi telur
Hookworm pada sampel nomor 05 dan 12 pada siswa SD Negeri 1
Sucen, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali.

b. Prevalensi infeksi cacing Nemotoda Usus Golongan Soil Transmitted
Helminth (STH) pada siswa SD Negeri 1 Sucen, Kecamatan Simo,
Kabupaten Boyolali pada sampel feses adalah sebesar 7,89% sedangkan

pada sampel kuku adalah sebesar 0%.

5.2 Saran

a. Bagi Peneliti
Perlunya penelitian lebih lanjut tentang infeksi kecacingan pada anak-
anak di pedesaan tentang golongan STH yang lain.
b. Bagi Masyarakat
1. Masyarakat sebaiknya lebih memperhatikan kebersihan diri dan
lingkungan sekitar.
2. Masyarakat sebaiknya membiasakan mencuci tangan dengan sabun
sebelum makan, menggunakan alas kaki dan diharapkan rutin

memotong kuku setiap seminggu sekali.
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3. Masyarakat diharapkan rutin meminum obat cacing setiap 6 bulan

sekali agar terhindar dari infeksi kecacingan.
c. Bagi Akademik

1. Melakukan pemeriksaan kecacingan.

2. Mengadakan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat tentang
penularan penyakit kecacingan serta perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dan pentingnya pemberantasan penyakit kecacingan.

3. Memberikan obat cacing kepada masyarakat sebagai tindakan

pencegahan dan pengobatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Lingkungan Sekolah

Kamar mandi siswa SD Negeri 1 Sucen.
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Siswa bermain tanah
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Lampiran 2. Sampel dan Preparat Feses

Sampel feses

Preparat feses
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Lampiran 3. Sampel dan Preparat Kuku

Sampel kuku

Preparat kuku
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Lampiran 4. Foto Mikroskopis Sampel Feses

Sampel No. 04 ( + telur Ascaris lumbricoidesfertil )

Sampel No. 05 ( + telur Hookworm)

Sampel No. 12 ( + telur Hookworm)
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Lampiran 5. Data Makroskopis Sampel Feses

No. Nama | Kelas | Konsistensi | Warna | Bau | Lendir | Darah | Cacing
sampel dewasa
01 DF 1 Lembek Coklat | Khas - - -
02 MLN 1 Lembek Coklat | Khas - - -
03 YST 1 Keras Coklat | Khas - - -
04 ADY 1 Lembek Kuning | Khas - - -
05 YNR 1 Keras Coklat | Khas - - -
06 AST 1 Lembek | Kuning | Khas - - -
07 DNA 2 Lembek Coklat | Khas - - -
08 RFK 2 Lembek Coklat | Khas - - -
09 ALD 2 Cair Kuning | Khas - - -
10 DST 2 Keras Coklat | Khas - - -
11 YNT 2 Lembek Coklat | Khas - - -
12 BGS 3 Lembek Coklat | Khas - - -
13 NTS 3 Lembek Coklat | Khas - - -
14 RO 3 Keras Coklat | Khas - - -
15 IM 3 Lembek | Kuning | Khas - - -
16 AZH 3 Lembek Coklat | Khas - - -
17 YSY 3 Cair Coklat | Khas - - -
18 DV 3 Keras Coklat | Khas - - -
19 AGN 4 Lembek | Kuning | Khas - - -
20 ARN 4 Lembek Coklat | Khas - - -
21 TY 4 Lembek Coklat | Khas - - -
22 RDH 4 Lembek Coklat | Khas - - -
23 PMD 4 Lembek | Kuning | Khas - - -
24 RK 4 Keras Coklat | Khas - - -
25 WKT 5 Lembek Coklat | Khas - - -
26 YG 5 Lembek Coklat | Khas - - -
27 ANT 5 Lembek Coklat | Khas - - -
28 RKH 5 Cair Coklat | Khas - - -
29 BM 5 Lembek Coklat | Khas - - -
30 GLG 5 Keras Kuning | Khas - - -
31 EUR 6 Lembek | Kuning | Khas - - -
32 NT 6 Lembek Coklat | Khas - - -
33 NJY 6 Lembek | Kuning | Khas - - -
34 KSM 6 Lembek Coklat | Khas - - -
35 HMW 6 Keras Coklat | Khas - - -
36 JVN 6 Lembek Coklat | Khas - - -
37 RNA 6 Lembek Coklat | Khas - - -
38 ARM 6 Lembek Coklat | Khas - - -
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Lampiran 6. Data Pemeriksaan Mikroskopis Sampel Feses

No. Nama Kelas Telur Larva Cacing Keterangan
sampel cacing | Cacing | Dewasa
01 DF 1 - - - Negatif
02 MLN 1 - - - Negatif
03 YST 1 - - Negatif
04 ADY 1 + - - + telur Ascaris
lumbricoidesfertil
05 YNR 1 + - - + telur
Hookworm
06 AST 1 - - - Negatif
07 DNA 2 - - - Negatif
08 RFK 2 - - - Negatif
09 ALD 2 - - - Negatif
10 DST 2 - - - Negatif
11 YNT 2 - - - Negatif
12 BGS 3 + - - + telur
Hookworm
13 NTS 3 - - - Negatif
14 RO 3 - - - Negatif
15 IM 3 - - - Negatif
16 AZH 3 - - - Negatif
17 YSY 3 - - - Negatif
18 DV 3 - - - Negatif
19 AGN 4 - - - Negatif
20 ARN 4 - - - Negatif
21 TY 4 - - - Negatif
22 RDH 4 - - - Negatif
23 PMD 4 - - - Negatif
24 RK 4 - - - Negatif
25 WKT 5 - - - Negatif
26 YG 5 - - - Negatif
27 ANT 5 - - - Negatif
28 RKH 5 - - - Negatif
29 BM 5 - - - Negatif
30 GLG 5 - - - Negatif
31 EUR 6 - - - Negatif
32 NT 6 - - - Negatif
33 NJY 6 - - - Negatif
34 KSM 6 - - - Negatif
35 HMW 6 - - - Negatif
36 JVN 6 - - - Negatif
37 RNA 6 - - - Negatif
38 ARM 6 - - - Negatif

Lampiran 7. Data Pemeriksaan Mikroskopis Sampel Kuku
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No. Nama Kelas Telur Larva Cacing | Keterangan
sampel cacing Cacing | Dewasa
01 DF 1 - - - Negatif
02 MLN 1 - - - Negatif
03 YST 1 - - - Negatif
04 ADY 1 - - - Negatif
05 YNR 1 - - - Negatif
06 AST 1 - - - Negatif
07 DNA 2 - - - Negatif
08 RFK 2 - - - Negatif
09 ALD 2 - - - Negatif
10 DST 2 - - - Negatif
11 YNT 2 - - - Negatif
12 BGS 3 - - - Negatif
13 NTS 3 - - - Negatif
14 RO 3 - - - Negatif
15 IM 3 - - - Negatif
16 AZH 3 - - - Negatif
17 YSY 3 - - - Negatif
18 DV 3 - - - Negatif
19 AGN 4 - - - Negatif
20 ARN 4 - - - Negatif
21 TY 4 - - - Negatif
22 RDH 4 - - - Negatif
23 PMD 4 - - - Negatif
24 RK 4 - - - Negatif
25 WKT 5 - - - Negatif
26 YG 5 - - - Negatif
27 ANT 5 - - - Negatif
28 RKH 5 - - - Negatif
29 BM 5 - - - Negatif
30 GLG 5 - - - Negatif
31 EUR 6 - - - Negatif
32 NT 6 - - - Negatif
33 NJY 6 - - - Negatif
34 KSM 6 - - - Negatif
35 HMW 6 - - - Negatif
36 JVN 6 - - - Negatif
37 RNA 6 - - - Negatif
38 ARM 6 - - - Negatif

Lampiran 8. Kuisioner Penelitian
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KUISIONER PENELITIAN

I. Data responden
Nama

Jenis Kelamin :
Umur

Alamat

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban

yang tepat.
[I. Data perilaku hygine dan sanitasi siswa

1. Apakah adik mempunyai jamban/wc sendiri di rumah ?

a.Ya b. Tidak

2. Apakah adik sering bermain tanah di halaman rumah ?
a.Ya b. Tidak

3. Apakah adik rutin memotong kuku seminggu sekali ?
a.Ya b. Tidak

4. Apakah adik memakai alas kaki jika bermain di rumah ?
a.Ya b. Tidak

5. Apakah adik mencuci tangan dengan sabun sebelum makan ?
a. Ya b. Tidak

6. Apakah adik rutin meminum obat cacing setiap 6 bulan sekali ?
a. Ya b. Tidak

7. Apakah setelah adik BAB (Buang Air Besar) selalu mencuci tangan
dengan sabun ?

a.Ya b. Tidak

8. Apakah setelah selesai bermain adik mencuci tangan dengan sabun ?
a.Ya b. Tidak

9. Apakah adik sering bermain tanah disekolah ?
a. Ya b. Tidak

10. Apakah lantai yang digunakan di rumah adik ?

a.Tanah b. Keramik

Lampiran 9. Jawaban kuisioner
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No Pertanyaan Jumlah Presentase
1 | Punya Jamban/wc pribadi
a. Ya 28 7,37%
b. Tidak 10 26,32%
2 | Bermain tanah di halaman
rumah
a. Ya 27 71,05%
b. Tidak 11 28,94%
3 | Memotong kuku seminggu
sekali
a. Ya 28 7,37%
b. Tidak 10 26,32%
4 | Memakai alas kaki jika
bermain dirumah
a. Ya 22 57,89%
b. Tidak 16 47,37%
5 | Mencuci tangan dengan
sabun sebelum makan
a. Ya 30 78,95%
b. Tidak 8 21,05%
6 | Minum obat cacing 6 bulan
sekali
a. Ya 12 31,60%
b. Tidak 26 68,42%
7 | Mencuci tangan dengan
sabun setelah BAB
a. Ya 32 84,21%
b. Tidak 6 15,79%
8 | Mencuci tangan dengan
sabun selesai bermain
a. Ya 28 7,37%
b. Tidak 10 26,32%
9 | Bermain tanah di sekolah
a. Ya 13 34,21%
b. Tidak 25 65,79%
10 | Lantai rumah yang digunakan
a. Tanah 15 39,47%
b. Keramik 23 60,53%
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian

[
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Nomor . 505 /H6-04/05.01.2019
Lamp. : - helai

Hal . Ijin Pengambilan Sampel
Kepada :

Yth. Kepala Sekolah

SDN. 1 Sucen Desa Kedung Lengkong
Kac. Simo, Kab. Boyolali

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) bagi
Mahasiswa Semester Akhir Program Studi D-III Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Seiia Budi, terkaii bidang vang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut
bersamaan dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa :

NAMA : SAFARA AULIA AMRI AGUSTINA

NIM ;34162958 )

PROGDI : D-III Analis Kesehatan

JUDUL : Prevalensi Nematoda Usus Golongan Soil Transmitted Helminth pada
Kuku dan Feses SD Negeri | Sucen, Kecamatan Simo, Kabupaten
Boyolali

Untuk ijin pengamhilan sampel pada kuku dan feses SD Negeri 1 Sucen, di Instansi Rapak / Thu

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 05 Januari 2019

.-—N\‘.
P,

T

IES n o™
NE Ut.‘bdlyu M.Sc. L rns.

Pror. dr-MarSeiyawan Hl

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 - 852518, Fax. 0271 - 853275
Homepage : www setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahgo.com
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Lampiran 6. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
UPTD DIKDAS LS KECAMATAN SIMO

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 SUCEN KECAMATAN SIMO
Alamat : Sucen Rt 11 Rw. 04, Kedung Lengkong Simo Boyolali

SURAT KETERANGAN
Nomor. 421.2/ 250/ SD/1/2019

Berdasarkan surat Permohonan ljin Penelitian dari Dekan Universitas Setia Budi Fakultas limu Kesehatan
Nomor : 505 / H6 — 04 / 05.01.2019 , maka dengan ini Kepada UPTD SD Negeri 1 Sucen Kecamatan Simo

Nama

NIP

Pangkat/Golongan Ruang
Jabatan

Instansi

. Sri Sumartatik, S.Pd

: 19650401 199111 2 002
: Pembina /IV a

: Kepala UPTD

: UPTD SD Negeri Sucen

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama
NIM
Progdi
Judul

: Safara Aulia Amri Agustina
: 34162958
: DIl Analis Kesehatan

- Prevalensi Nematoda Usus Golongan STH (Soil Transmitted Helminth )

Pada Feses dan Kuku Siswa SD Negeri 1 Sucen Kecamatan
Simo, Kabupaten Boyolali.

Dengan ini menerangkan bahwa nama tersebut di atas adalah mahasiswa Universitas Setia Budi Fakultas

limu Kesehatan melaksanakan penelitian di UPTD SD Negeri 1 Sucen Kecamatan Simo pada hari 14 Januari

2019 dengan baik.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Simo, 20 Januari 2019
Kepala UPTD SD Negeri 1 Sucen
=

NIP. 19650401 199111 2 002
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